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Laporan akhir ini memiliki tujuan umum yaitu melakukan
penatalaksanaan diet khusus diabetes melitus disertai efusi paru- paru pada kasus
Tn. AI di Rumah Sakit Daerah Kota Bogor. Adapun tujuan khusus dari
pembuatan laporan akhir ini diantaranya : 1. Melakukan assessmen gizi pada
diabetes melitus disertai efusi paru- paru pada kasus Tn. AI di Rumah Sakit
Daerah Kota Bogor. 2. Membuat diagnosis gizi pada diabetes melitus disertai
efusi paru- paru pada kasus Tn. Al di Rumah Sakit Daerah Kota Bogor. 3.
Melaksanakan interyemsimpada kasus diabetes melitus disertar efusi paru- paru
pada kasus Tn. Al dl R“Jmah Sakit,Dacrah Kota Bogor. 4. Melakukan monitoring
i : iabetés"melitus disertai-efusi paru- par padakasus Tn.
Al di Rumah Sakit Da;mah Kota(Bogoe:

Diabetes melitus adalah penyakit menahun (kronis) berupa gangguan
metabolik yang ditandai dengan kadar gula yang melebihi normal (Infodatin.
Kemenkes. 2020). Diperkirakan terdapat 463 juta orang dengan usia 20-79 tahun
di dunia menderita diabetes atau setara dengan 9,3% dari seluruh penduduk di
usia yang sama pada tahun 2019. Selain itu penyakit efusi pleura adalah
manifestasi paling sering dari penyakit pleura dan gambaran umum dari kondisi
lain dari gagal jantung atau gagal ginjal. Diperkirakan satu juta orang Amerika
terjadinya efusi pleura setiap tahun. "Radang selaput dada" adalah segala kondisi
radang pleura, karena pleura dipenuhi dengan saraf, radang selaput dada bisa
sangat menyakitkan. Rumah Sakit Daerah Kota Bogor memiliki pasien dengan
diagnosis yang beragam, salah satunya yaitu dengan penerapan diet diabetes
melitus yang berbanding terbalik dengan diet TKTP (Tinggi Kalori Tinggi
Protein), Maka terbentuklah pada kasus yang dialami Tn. AI menggunakan
diabetes melitus dengan tinggi protein yang ditambahi dengan ekstra putih telur.

Pasien bernama Tn. Al dengan jenis kelamin laki-laki yang berumur 39
tahun didiagnosis memiliki penyakit diabetes melitus, efusi pleura dan susp TBC.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pasien, didapatkan memiliki keluhan sesak
nafas, konstipasi, lemas, batuk dan nafsu makan menurun sekitar 27% dari asupan
yang dia dapat berdasarkan food recall 1x24 jam. Tn. Al mempunyai berat badan
dengan status underweight. Berdasarkan hasil laboratorium Tn. Al memiliki
hematokrit rendah, albumin rendah dan mengalami leukositosis (sel darah putih
kurang dari batas normal). Etiologi penyakit diabetes melitus tipe II disebabkan
oleh kegagalan relatif sel B pankreas dan resisten insulin. Resisten insulin adalah
turunnya kemampuan insulin untuk merangsang pengambilan glukosa oleh
jaringan perifer dan untuk menghambat produksi glukosa oleh hati yang berasal
dari pola hidup tidak sehat. Sedangkan untuk penyebab terjadinya efusi pleura
diantaranya adanya inflamasi atau neoplastik pleura, peningkatan tekanan kapiler
subpleural atau limfatik, penurunan tekanan osmotik koloid darah ,peningkatan
tekanan negatif intrapleural, peningkatan tekanan negatif intrapleural, kelainan
intra abdominal, gangguan sirkulasi, neoplasma dan sebab lain diantaranya
trauma.
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Diagnosa masalah gizi Tn. Al terbagi tiga yaitu domain intake yaitu mengalami
asupan oral tidak adekuat, sehingga diberikan intervensi diet diabetes melitus dan
tinggi protein. Domain klinis yaitu Tn. AI mengalami berat badan kurang atau
underweight yang disebabkan oleh asupan energi tidak adekuat sehingga perlu
dilakukan intervensi berupa pemberian kebutuhan energi secara bertahap sesuai
dengan diet diabetes melitus dengan tambahan ekstra protein. Domain behavior
Tn. Al yaitu mengalami masalah yaitu kurang pengetahuan terkait dengan
makanan dan zat gizi sehingga diberikan intervensi berupa pemberian edukasi
terkait dengan makanan lengkap, diet tinggi protein dan diet diabetes melitus.
Intervensi yang diberikan pada Tn. Al yaitu jenis diet diabetes melitus
dengan tinggi protein dengan bentuk makanan lunak. Kebutuhan energi dan zat
gizi Tn. Al perhari diantaranya yaitu energi 2320 Kal, protein 127,8 g, karbohidrat
290 g;lemak 51,6 g, kecukupan serat 34,2 dan kebutuhan cairan yaitu 2,2 liter.
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